


























































































































































































































































































































































































































































































































































705. Didesak oleh begawan; sambil diancam dengan cemeti; 
cepatlah perjalanannya; takut kemalaman di jalan ; bahkan sering 
dilanjutkan (walaupun malam); agar dapat segera sampai; tidak 
lama di perjalanan ; petunjuk sudah terlihat; tampak puncak 
Gunung Salak. 

706. Ratna Inten berhentilah dahulu ; sebentar aku dandani ; 
sebab sudah dekat ke negara; Pakuan sudah terlihat; puteri tidak 
berkata; karena sangat lelahnya; belum pernah berjalan sejauh 
itu; seumur hidupnya tinggal di rumah; kemudian begawan meng­
ambil getah . 

707. Getah jantung pisang kole; lalu diusapkan; merata se­
luruh tubuh ; lalu mengambil buah pungpurutan; juga buah kapu­
yang; digosokkan kepada sanggul; digosok-gosokkan pada tangan; 
juga kembang alang-alang; ditempeli merata badan sang puteri. 

708. Sang puteri sangat sedihnya; mau diapakan daku; eng­
kau jangan suka marah ; masih untung engkau ini; aku sayang ke­
padamu; turut saja apa mauku ; aku menyayangi engkau ; engkau 
aku beginikan; karena raja Pajajaran sangat banyak isterinya. 

709. Bila engkau datang utuh; seperti rupamu peribadi; 
menurut rupa dan adatmu; engkau ini terlalu cantik; tentu engkau 
akan dibunuh; oleh semua isteri raja ; puteri menjadi sedih ; beng­
kak tampaknya; kata sang puteri pedih dan gatal badanku. 

710. Tak terperikan olehku ; membentaklah sang Bramana; 
jangan banyak tingkah ; nanti engkau kulecut i; engkau akan men­
jadi cantik kembali; tak tahukah engkau ini ; bahwa aku ini dewa ; 
sang puteri masygul hatinya; ia tak mampu b1cara. 
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711. Mari kita berangkat lagi; sang puteri berkata; begawan 
dan Lembujaya; segera melanjutkan perjalanan; tunda yang se­
dang berjalan; tersebutlah yang di belakang; Raden Guru Gan­
tangan; bersama tiga pengasuh; berkata Guru Gantangan di dalam 
gua. 

712. Aki Jonggrang aku antarkan; aku hendak keluar; ibu­
ku sudah dibawa ; (berada dengan) Lembujaya dan Bramana­
sakti; Jonggrang berkata lirih; lalu menyembah; cepat tuanku du­
duk; di atas telapak tangan hamba; segera rajaputra duduk. 

713. Bersama ketiga pengasuh; pada telapak tangannya; lalu 
Aki Jonggrang keluar ; diangkatnya sampailah mereka di luar gua; 
turun ke tanah; kagetlah rajaputra lalu berkata; ke mana ibuku; 
Lembujaya dan Bramanasakti; sang ibu telah tak ada di pintu gua. 

714. Hai Jonggrang engkau kembali; ke tempatmu; aku 
sedang kesusahan; akan menyusul ibuku; dan ua Bramanasakti; 
Lembujaya telah pergi; Perwakalih berkata; bagaimana ini Tanu­
rang; marl kita kabur saja. 

715. Sungguh kata Tanurang; perkataannya terbukti; sang 
Batara Nagaraja; telah tahu kejahatan Bramanasakti; kakang Per­
wakalih; tak perlu herkepanjangan; cepat atau lambat ; tentu akan 
ketahuan; Perwakalih menjawab kepada Tanurang. 

716. Aku jadi penasaran; kata Perwakalih; bekata rajaputra; 
penasaran apa ini; yang menjadi ganjalan hati; kepada kang Per­
wakalih; bagaimana lagi kehendak kakang; seandainya Tanurang; 
ada orang membunuh tanpa alasan. 

717. Ya sudah aku mengerti; marl kita pulang saja; cepat 
datang ke Pajajaran; cepat-cepat kita pulang; jangan datang ke da-
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lam puri; kita menuju ke alun-alun; langsung ke pangetokan; di 
bawah pohon beringin; hanya aku yang akan dihukum mati. 

718. Pengasuh yang tiga orang; harus ikut dari belakang; 
kaena diriku; tidak mengharap anugerah kepada ayahanda raja; 
Perwakalih menjawab ; Tanurang ini mengira; aku ini takut mati; 
kemudian pengasuh berangkat bersama. 
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xxx 

719. Tunda yang bersedih hati; Tanurang dan Perwakalih; 
K.idang Pananjung dan Nyawang; berbincang sepanjang jalan; men­
cari akal; menghadapi begawan Bramanasakti. 

720. Tersebutlah lagi yang berjalan; begawan Bramanasakti; 
mengiringkan Ratna Inten; Bramana memegang cambuk; Lembu­
jaya di belakangnya ; sebentar mereka datang. 

721. Datang di Pajajaran ; masuk ke dalam puri; tiba di Sa­
saka Domas; perjalanan Bramanasakti; sambil membawa wanita; 
sikapnya bergagah-gagah. 

722. Tangannya menggenggam cambuk; seolah-o.lah hanya 
seorang diri; tak ada yang diiringkan; hanya bertiga dengan wanita; 
Tanurang tidak tampak; di mana Guru Gantangan. 

723. Bersama pengiringnya; berkata para penggawa; me­
nyampaikan selamat datang; perkataan kyan patih; patih Rama­
cunte Tuan; Paksajati namanya. 

724. Kyan patih lalu menyongsong; selamat Bramanasakti; 
gemuruh para penggawa ; menyongsong Bramanasakti; seperti 
adat Pajajaran ; seragam perkataannya. 

725. Begawan tidak berkata; hanya mengatakan ya; tapi tak 
mau bercakap; teruslah ia berjalan; Kian Santang menyongsong­
nya; ta pi tak dipedulikannya. 

726. Cepat begawan berjalan; Bramana sangat angkuhnya; 
sampai kepada para putra; di sowan Kamuning Gatling; ramai 
mereka menyongsong; Munding Dalem paling dulu. 
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727. Semua beramai-ramai; Sutra Len tang di belakangnya; 
mengucapkan selamat; kepada begawan Bramanasakti; selamat 
datang; jawabnya hanyalah ia. 

728. Para putera telah bertanya ; bagaimana ua Bramana; 
diam terlongong saja; tak mendengar orang bertanya; Bramana 
tak berani berkata; dan tidak berani melin k. 

729. Sutra Lentang berkata; kepada Rangsangjiwa; terlalu 
ua begawan; sombong benar tabiatnya membawa Ratna Inten ; 
angkuhnya keterlaluan. 

730. Ia berhasil dalam tugasnya; tapi tak terlihat lagi; adinda 
Guru Gantangan; dan ketiga pengasuhnya; mereka tak kelihatan ; 
mati atau masih hidup. 

731. Ia tak dapat ditanya; ua Bramanasakti ; karena dulu 
ua Brama; diutus menyertai adinda; s adik Guru Gantangan ; 
semua pergi ke t imur. 

732. Bagaimana dia itu ; tunda pertanyaan para putera ; 
kemudian ki begawan; telah sampai di purl; Ratna Inten sekarang ; 
tunggu sajalah dahulu . 

733. Berhenti di bawah pohon tan1ung; ia tak mau berkata ; 
hatinya sangatlah kesal ; begawan lalu berkata ; memperingatkan 
sang puteri; lalu ia menghadap. 

734. Sang begawan sudah datang; gusti ham ha sudah datang; 
bagaimanakah kabarnya kakang; ke mana Guru Gantangan ; be­
gawan cepat menjawab; kepada Rajamantn . 
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735. Guru Gantangan; masih di belakang; sedang mandi 
jawabnya; kepada Rajamantri; lalu begawan berkata; kepada 
sang raja. 

736. Sang prabu melihat; kepada Bramanasakti; selamat 
datang kakang begawan; akan kedatangan tuan; begawan menyem­
bah; ya terima kasih tuanku. 

737. Semuanya kakang junjung; dari leher sampai pundak; 
penerimaan tuanku; kepada kakang ini; sang prabu lalu bersabda; 
kepada sang putera. 

738. Hai Lembujaya anakku; selamat datang untukmu; da­
tang di hadapanku; semua berkat tuanku; sang prabu bersabda; 
kepada Bramanasakti. 

739. Bagaimana Ratna Inten; terbawa atau tidak; dan anak­
nya ; Guru Gantangan ke mana; tentang Guru Gantangan; ia masih 
di belakang. 

740. Akan mandi ia katanya; tetapi juga tuanku; ia tak mau 
menghadap ; memberi tahu sang prabu; apakah sebabnya kakang; 
begawan segera menyembah. 

741. Guru Gantangan itu; selama di perjalanan; segala tin­
dak-tanduknya; tak boleh diperhatikan; tak dapat ia dicegah; tidak 
menurut nasihat. 

742. Hamba coba menghalangi; keduanya tak dapat dicegah; 
sekian kakang katakan; adapun Ratna Inten telah hamba bawa 
adai di bawah pohon tanjung. 
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743. Sang raja lalu bersabda; begawan kalau begitu ; kelakuan 
si Guru Gantangan; demikianlah tuanku; tak lain yang dikerjakan­
nya; hanya berkhianat kepada tuanku. 

744. Mendengar berita itu; sang Prabu Siliwangi; hilanglah 
akal sehatnya; wajahnya merah membara; oleh karena murka­
nya; di dalam ha ti. 

745. Tentang Ratna Inten itu ; bawa ke penjara besi ; jangan 
diberi makan; ia pun ikut berdosa; berkatalah sang begawan; 
sambil membawa puteri. 

746. Ratna Inten mari pergi; ke penjara besi ; Ratnan Inten 
hendak berkata; namun tidak terucapkan ; sang puteri berjalan 
lambat ; kemudian tiba. 

747. Hai engkau Ratna Inten;janganlah berkecilhati ; cepat­
cepat engkau masuk; ke dalam penjara besi; sang puteri berkata 
lirih; aku ingin bertanya. 

748. Apakah dosaku ini; t idak diperiksa dulu ; aku tidak 
punya dosa; begawan membentak; bicaralah sesukamu ; baik nian 
engkau ini. 

749. Sang puteri berkata lagi ; terserah si buyung nanti; ia 
berada di gua ; pengulurnya diputuskan; begawan membentak; 
cepat-cepat engkau masuk. 

750. Ini bukan kehendakku; aku hanya diperintah ; Ratna 
Inten engkau masuk; menanti aku lecuti; tak seberapa tenagamu; 
puteri masuk sambil menangis. 
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751. Penjara sudah dikunci; begawan kembali ke puri; meng­
hadap kepada sang raja; sudah selesai tuanku ; tentang Ratna Inten; 
telah dipenjara besi. 

752. Terima kasih begawan; bahkan Guru Gantangan nanti; 
aku telah tidak sudi; melihat kedatangannya; begawan menyem­
bah ; demikianlah tuanku . 

753. Rajamantri berkata seru ; kepada Bramanasakti; ber­
kata sambil terharu; begawan engkau terlalu; fitnahmu keterlaluan; 
si buyung kan masih kecil. 

754. Ia belum akil balig; belum suka perempuan; begawan 
menjawab ; hamba ini ; tidak akan mengadukan; manusia tak ber­
dosa. 

755. Sang prabu berkata seru ; kepada isterinya; Marajala­
rang ambillah kandaga emas ; yang diisi golok pemotong; Marajala­
rang menyembah pergi. 
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XXXI 

756. Segera Marajalarang; mengambil kandaga bersepuh 
emas murni; kandaga telah diserahkan di hadapan sang raja ; 
diperintahkan diantarkan. ke Tanjung Kidul; katakan kepada Ratu 
Ponggang ; aku perintahkan menghukum potong. 

757. Ratu Ponggang harus menjemput; di bawah pohon 
beringin; menanti Guru Gantangan; sebelum ia tiba; Marajalarang 
menyembah; sedia mengemban titah; minta diri lalu keluar. 

758. Perjalanan Marajalarang; sebentar tibalah ia; berkata 
kepada Ratu Ponggang; ya kakanda hamba ini; diutus oleh sang 
prabu ; menyerahkan kandaga ini; yang berisi golok pemotong. 

759. Kanda diperintahkan menguntungkan puteranya; 
yang bernama Guru Gantangan; Ratu Ponggang kaget lalu ber­
kata; karena datang suruhan; sambil membawa kandaga bersepuh 
emas; berisi golok penguntungan ; kagetlah dalam hatinya. 

760. Ratu Ponggang berkata; kepada Marajalarang; apa per­
mulaannya; Marajalarang berkata; memang hanya itulah; yang tadi 
diberitakan ; asalnya diutus mencari puteri. 

761. Fitnah ki begawan; menyebutkan Guru Gantangan; ber­
laku serong dengan puteri di perjalanan; tapi menurut perkiraan 
semua; tak ada yang percaya kepada perkataan begawan ; hanya 
sang raja saja; yang percaya perkataannya . ... 

762. Ratu Ponggang berkata; kepada Marajalarang Tapa; ten­
tang saya diperintah; mengutungi puteranya; kabarkanlah kepada 
sang prabu; saya hanya melaksanakan perintah; segera akan ke­
luar. 
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763. Adapun Guru Gantangan; berdosa atau tidaknya; ter­
serah kepada Tuhan; Marajalarang Ta pa menyem bah; segera meng­
hadap kembali kepada raja sambil berkata; tuanku hamba kem­
bali ; Ratu Ponggang diperintah menjatuhkan hukuman. 

764. Bila nanti Guru Gantangan datang; terlihat Marajala­
rang datang (oleh sang raja) ; sudahkah Ratu Ponggang; diperintah­
kan; seperti titahku tadi; ia sudah menerima; semua titah tuanku. 

765. Tentang pelaksanaannya; mengutungi Guru Gantangan 
nanti; kedua tangannya; kaki kanan dan kiri; dan jangan didengar 
perkataannya; Rjamantri mendengar ; cepat berkata kepada sang 
raja. 

766. Rajamantri terharu; sambil berkata kepada sang raja; 
hamba punya permohonan; ya tuanku; ingat-ingatlah supaya tidak 
menyesal hati tuanku; sang raja bersabda; kepada Rajamantri. 

767. Hai Rajamantri tentang naakku; tak akan habis karena 
hilang seorang; aku tak akan jadi melarat; hai Marajalarang Tapa; 
ayuhlah jangan berhenti karena dia ; Marajalarang menyembah; 
lalu pergi keluar. 

768. Marajalarang bergegas; datang kepada Ratu Ponggang 
lalu berkata; hamba disuruh cepat berlalu; segera pergi keluar; 
agar Ratu Ponggang segera pergi ke alun-alun; membawa kandaga 
bersepuh emas ; di bawah pohon beringin. 

769 Ratu Ponggang berkata; baiklah Marajalarang nanti; 
tentu saya segera pergi; tapi tak dikatakannya; kemasygulan yang 
terkandung dalam hatinya ; sebab tidak melalui pemeriksaan; hal 
ini memasygulkannya. 

280 



770. Marajalarang berkata; bahkan pada saat ini hai Ratu 
Ponggang; Ratna Inten telah dimasukkan ; ke dalam penjara ; sama 
juga tidak diperiksa dahulu; Rajamantri bahkan telah memohon 
pertim bang an sang raja. 

771. Tetapi tidak didengar; bahkan semakin murka sang raja; 
kepada ist~rinya itu ; Ra tu Ponggang berkata kepada Marajalarang 
(katanya) bila demikian ; sekarang Guru Gantangan; tentu kena 
hukum potong. 

772. Tetapi telah terbayangnya; Surabima akan marah; 
Panji Wirajaya Murugul ; adapun tentang <lin kakanda; jangankan 
hanya dititah; menghukum potong puteranya; bahkan diri ka­
kanda sendiri. 

773. Tentu akan dihukum potong pula ; namanya orang 
mengabdi; Marajalarang berkata; hai kakanda Ratu Ponggang; 
tentang kemarahan; sang Surabima nanti; tentu akan dibebankan . 

774. Kemarahan Murugul; akan dibebankan kepada Bra­
manasakti; Ratu Ponggang berkata; kepada Marajalarang; sampai­
kanlah sekarang kepada sang raja ; say a akan segera menjatuhkan 
hukuman; akan pergi ke bawah pohon beringm. 

775. Kemudian Marajalarang; mohon diri lalu menuju ke 
puri; berkata kepada sang raja; hamba ·datang tuanku; diutus 
kepada Ratu Ponggang agar ia segera pergi; sekarang sudah berang­
kat; ketika melihat sang raja berkata. 

776. Kepada Marajalarang Tapa; bagaimana Ratu Ponggang 
sekarang; dia segera berangkat; sukurlah kalau begitu; lalu her-
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sabda kepada begawan; menyampaikan kepada Ratu Ponggang; 
setelah menghukum nanti . 

777. Bila si Guru Gantangan; telah dikutungi maka Perwa­
kalih; Gelap Nyawang dan Pananjung; harus dirantai; adapun 
hukumannya; terserah kepada begawan; putuslah buruk-baiknya. 
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778. Tersebutlah Guru Gantangan telah datang; meneduh 
di bawah pohon beringin; sudah berada di tempat hukuman; du­
duk pada agar beringin; dengan pengasuh yang tiga. 

779. Tunda Guru Gantangan yang sedang berteduh ; tersebut 
Ratu Ponggang; membawa kandaga emas bensi golok baja pilihan ; 
pergi menuju paseban. 

780. Ia menuju paseban kamuning gading; para putera ramai 
bertanya; Pangeran Rangsang bertanya lebih dahulu; putera yang 
lainnya pun sama; dijawab akan menghukum. 

781. Ia lewat tiba di paseban Sasaka Domas; kyan patih 
bertanya paling dulu ; semua ramai bertanya ; gemuruh suara men­
teri ; jawabnya diperintahkan menghukum. 

782. Ia menjawab sambil tetap berdiri; b1cara tak akan habis; 
bagai gunung tanpa kaki; laut tanpa tepi; jadi kesal berbicara. 

783. Ponggang sudah melewati paseban Aguug; ia tiba di 
puncak saji ; sampailah di alun-alun ; terlihat Guru Gantangan ; 
(katanya) sunan ua selamat datang. 

784. Wahai buyung ua menyampaikan selamat datang; dan 
pengasuh yang tiga; saling mengucapkan selamat semuanya ; Per­
wakalih berkata; kepada Guru Gantangan. 

785. Hai Tanurang salahkah perkataanku; sudah kuduga se­
belumnya; bagaimana Tanurang; bila sudah begini kenyataannya ; 
sudah datang pertandanya. 
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786. Tulangku serasa hilang; tak punya tenaga lagi; kaki 
seperti yang lump uh; terasa sejak dia kelihatan; rajaputra berkata 
lirih. 

787. Ya kakang itulah nasib; ditentukan sejak dulu; sekarang 
baru berlaku; dari pada kabur jauh; lebih baik aku mati. 

788. Ratu Ponggang berkata ramah; sangat kasih ia kepada si 
buyung; ua akan bertanya dulu; sejak berpisah jauh; berpisah 
dengan begawan. 

789. Terima kasih hamba ditanya; sejak permulaannya; 
waktu tidak bersama-sama; dengan ua Bramanasakti; waktu men­
dapatkan ibu. 

790. Ketika merebut ibu dari cengkeraman gajah; Bramana­
sakti tidak ikut; Lembujaya juga sama; setelah gajah mati; ibu 
hamba serahkan. 

791. Kepada ua Bramanasakti; lalu bersama-sama pulang; 
di jalan kemalaman; dan hujan besar pun turun; menginap mem­
buat pondok. 

792. Karena penatnya semua tertidur nyenyak; ketika esok­
nya bangun; ketika hendak berangkat; ibu tak ada di tempatnya; 
ternyata diculik raksasa. 

793. Wa Bramana membebankan hamba menyusulnya; lalu 
hamba susul; di dalam gua tempatnya; raksasa pencuri putri; ibu 
telah dimakannya. 

284 



794. Lalu hamba ambil dari dalam perutnya; raksasa ter­
tidur nyenyak; ibu diantarkan dulu; kepada ua Bramanasakti ; 
hamba titipkan kepadanya. 

795. Dititipkan karena hamba kembali; si raksasa masih 
hidup; hamba hendak menaklukkannya ; takluklah raksasa itu ; 
hamba pun lalu keluar. 

796. Tiba di luar ua begawan tidak ada, juga ibu tidak ada ; 
bingunglah ketika itu; lalu hamba mengikuti; bahkan sekarang 
duduk di sini. 

797. Tentang ua Bramana itu ; dicari siang dan malam ; sejak 
semula sampai di sini; di jalan tidak bertemu; hamba kesal me­
nantinya. 

798. Ratu Ponggang lalu berkata manis; sambil tak putus 
menangis ; mendengar ceritera rajaputra; buyung ua mengerti ; 
seperkataan buyung terlihat. 

799. Ki Begawan hanya akal-akal Koja akal Cina dan Bugis; 
seumur hidup menipu; jadi nantinya buyung; terimalah benar­
benar . 

800. Sebab buyung di mata ua engkau yang benar; itulah 
yang memalukan; tetapi buyung ua ini; hanya seorang pengabdi ; 
karena diu tus raja. 

801. Sekarang ua disuruh; oleh ayahmu sri raja; Clisuruh 
menghukum engkau ; dipotong tangan dan kaki ; itulah sebabnya 
mundur dari hadapan raja. 
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802. Berkatalah sekarang Guru Gantangan; kepada Ratu 
Ponggang; perintah ayahanda; menghukum hamba; hamba terima 
lahir-batin; malam dan siang; ua silakan potong. 

803. Tangannya sudah ditumpangi akar ; di atas bongkot 
beringin; telah rela tulus ikhlas; minta kesediaan sang ua; hendak­
nya berhati bening; kepada Tanurang; silahkan ua segera. 

804. Kemudian Ratu Ponggang menghunus golok; baja ba­
hannya; diusapnya golok itu; lalu dijatuhkan; pada kedua tangan­
nya; sekali putuslah sudah; kutung kedua-duanya. 

805. Berkata lagi Ratu Ponggang; buyung sekarang kedua 
kaki; segera ditumpangkan ; di atas bongkot beringin ; lalu ditebas 
lagi; sekaligus putus; agar tidak sakit lagi. 

806. Ratu Ponggang segera mengambil tangan; daq kakinya; 
disimpan dalam kandaga; sambil berkata; hai buyung ua sekarang; 
hendak pulang; buyung semoga engkau dikuatkan Tuhan. 

807. Terima kasih ua hanya restunya yang hamba minta; 
bawa ua akan pulang; silahkan segera; janganlah hamba menjadi; 
ditunggu-tunggu sang raja; tentang diri hamba; janganlah merasa 
iba. 

808. Ratu Ponggang sedih terharu hatinya ; mendengar 
perkataannya; karena ki begawan; yang berbuat fitnah; kemudian 
Ponggang pergi ; dari tempat hukuman; datang di paseban luar. 

809. Ratu Ponggang terlihat oleh kyan patih; dan juga Kean 
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santang; semua pembesar ; mengucapkan selamat; jawabnya dijum­
lahkan sekali gus; terima kasih; tiba di Kamuning Gatling. 

810. Terlihat Ponggang oleh para putera; Munding Dalem 
paling dulu; mengucapkan selamat; menanyakan adiknya; di mana 
Guru Gantangan; semua putera; ikut menanyakannya. 

811. Gemuruh suara ucapan selama , seperti ombak laut ; 
dijawab sekali gus ; tidak seorang-seorang; bila dijawab satu-satu ; 
dalam dua hari ; tentu tidak selesai. 

812. Jawabnya wahai ananda semua tentang adinda; Guru 
Gantangan; ia telah gugur ; tidak panjang jawabannya ; hanya se­
begitu; segera ia pergi. 

813. Sampailah ia ke dalam puri; semua melihdt; semua 
para isteri ; dan semua bertanya; apa lagi Ra1amantri; berkata seru ; 
di manakah anakku . 

814. Sampai hati aku tak bertemu dulu ; di mana bapak kiai ; 
buyung anakku; gemuruhlah tangis para isten; apa lagi Rajamantri ; 
menangis ia; menjerit sangat keras. 

815. Gemuruhlah suara tangis para steri; para selir juga 
menangis ; Sepet Madu dan Jamang Kararas ; hiruk-pikuk yang me­
nangis; juga Ratu Ponggang; ikut-ikut menangis. 

816 . Kandaga diletakkannya; di depan Rajamantri ; Ratu 
Ponggang sangat iba; pergi ke rumahnya , menuju ke Tanjung 
Kidul; ke rumahnya ; ia cepat pulang. 
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817. Kecut hati Ratu Ponggang karena bingung; karena ke­
adaan seperti itu; tunda Ratu Ponggang; yang sedang kebingungan ; 
tersebutlah Rajamantri; dan Marajalarang; keduanya menubruk. 

818. Yang ditubruk kandaga bersepuh emas; segera dibuka­
nya; kaki dan tangan; segera kelihatan; diraup oleh Rajamantri; 
anakku celaka; hai bapak kiai. 

819. Terdengar oleh sang raja; lalu bersabda lirih; kepada 
para isteri; mana tangan itu; Rajamantri terus menangis; juga Ma­
rajalarang; menangis dan menjerit. 

820. Sri raja segera meminta tangan; kepada Rajamantri; 
sekali dua kali tiga kali ; tidak didengar; sang kean Rajamantri; 
merasa anaknya ; terus saja menangis. 

821. Ratapnya buyung engkau masih kecil; diutus ramanda 
raja; tidak pada tempatnya; fitnah ini ; termakan oleh sang raja; 
inilah; yang sangat menyakitkan hati. 

822. Bersabda sang raja meminta tangan; masih belum di­
dengar; murkalah sang prabu; kepada isterinya; tak tahu sopan 
santun engkau ; perempuan sundal; lalu diambil sang raja. 

823. Diambilnya tangan lalu ditatapnya; lalu dipandang 
lama; rupa tangan itu ; sudah tumbuh bulunya; tanda sedang akil 
balig; kuku seperti malela (baja) ; tidak bodoh Bramanasakti. 

824. Dan lagi si buyung Lembujaya; masakan akan memfit­
nah; karena saudaranya; itu kang begawan ; disebut memfitnah 
sangat; membuat-buat; oleh Rajamantri. 
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825. Tundalah isteri yang direbut tangan; sang raja ber­
titah ; kepada sang kakak; yang bernama Begawan ; begawan Bra­
manasakti; segera sang raja ; seperti gula lebih manis. 
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XXXIV 

826. Hai 'kanda Bramanasakti; terimalah bangkai tangan ini; 
pendam di lawang saketeng; tangan dan kakinya; di pinggir lawang 
kiri dan kanan; Bramana menyembah; segera menerima; sudah 
selesai titah; kanda mohon diri hendak memendam; lalu segera 
dikubur. 

827. Kaki dan tangan dipisahkan; ditanam mengapit pintu; 
sudah dikabarkan kepada raja; tuanku hamba disuruh; mengubur 
tangan dan kaki; sudah selesai ; sudah dalam kubur; tunda seben­
tar tentang tangan; tersebutlah dewata yang menghendaki; cepat 
mengambil tangan. 

828. Segera dibawa terbang; mengangkasa ke kayangan; 
di surga tempatnya; setiba disana; tangan dan kaki itu; lalu ber­
ubah bentuk; menjadi bunga lokatmala; tersebutlah tangan berada 
di surga; dan begawan. 

829. Tersebutla lagi mahcµ-aja; bersabda kepada pengiring; 
penjaga pembawa upacara ; aku perintahkan segera ; undang Ratu 
Ponggang; penjaga menyembah memohon diri; sebentar telah tiba ; 
Ratu Ponggang melihat; penjaga segera menghaturkan sembah; 
kepada Ratu Ponggang. 

830. Hamba dititah sang prabu; mengundang tuanku; agar 
segera datang sekarang; segera berangkat; mengabarkan kepada 
sang raja ; ya tuanku ; hamba telah datang; sang raja lalu bersabda; 
Ratu Ponggang kau hendak mengutus; pesan kepada patih. 

831. Dan semua para pembesar; Kean Santang dan para 
penggawa; yang dua belas jumlahnya; satu lebihnya; yang akan 
menjaga; Sasaka Domas; hanya tiga pembesar; Raden Patih dan 
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Kean Santang; adapun sang Murugul masa bod oh; karena sedang 
menyingkir. 

832. Di Sindngbarang tempatnya; semua pembesar ini ; harus 
pergi semuanya ; karena Kidang Pananjung; Gelap Nyawang dan 
Perwakalih; mereka masih hidup ; ket1ga-tiganya; semua cepat 
bersiap; sediakan peralatan prajurit ; dan peralatan perang. 

833. Selesai titah sang raja ; segera Ratu Ponggang menyem­
bah; mohon diri lalu keluar; melintasi paseban Agung; tiba di Ka­
muning Gatling ; para putera melihat ; segera mereka bertanya; ge­
muruh suaranya ; ramai bertanya ua hendak pergi ke mana; ber­
tanya seperti orang Jampang. 

834. Sama juga dengan orang Cidamar ; bila ada tamu maka 
seluruh desa; semua bertanya ; Ratu Ponggang menjawab; kepada 
putera penghuni Kamuning Gatling; ua mengemban titah ; dari 
ramanda prabu; mengerahkan penggawa ; ke paseban Sasaka Domas 
persegi; kepada raden Patih. 

835. Juga kepada Kean Santang; penasihat negara Pakuan ; 
diperintah mempersiapkan senjata ; tumbak dan bedil ; diperintah 
menangkap ki Perwakalih; selesai ia bicara; terus berjalan lagi ; 
tiba di Sasaka Domas; terlihat Ratu Ponggang oleh kyan patih ; 
dan Kean Santang. 

836. Segera raden patih bertanya , kepada sang adik Kean 
Santang; saya ingin bertanya ; jangan takut digantung; kemuka­
kanlah dengan jelas; jangan diputus-putus; terus terang bicara; 
bukit manakah yang anda tuju ; baiklah kanda kata Ratu Pong­
gang; saya mengemban titah. 
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837. Mengemban titah sang raja; untuk kanda raden patih; 
diperintahkan siap senjata; semua diperintahkan kumpul; disuruh 
menangkap Perwakalih; dan kawan-kawannya; Gelap Nyawang dan 
Pananjung; kyan patih lalu berkata; mengumumkan perintah sri 
bupati; kepada para penggawa. 

838. Hai penggawa dengarkanlah ; itulah titahnya tadi; ya 
semua titah akan dijunjung; kata orang banyak; jawabnya sedia 
mengikuti; Ratu Ponggang bertanya; kepada semuanya; bahwa 
telah siap semuanya; lalu Ratu Ponggang menyembah dan minta 
diri; kepada raden patih. 

839. Juga kepada Kean Santang; mohon diri kakanda saya 
pergi; kemudian semua bubar ; gemuruh para pembesar; meng­
iringkan Ratu Ponggang; seperti hendak menyerbu; bunyi­
bunyian ramai; tanda orang hendak perang; gendang tambur 
terompet dan suling; bende berbunyi berbaur dengan sorak. 

840. Ratu Ponggang berkata dalam hati; maka semua harus 
ikut menangkap; semua para pembesar; jangan sampai dikatakan 
kemudian; oleh Nyawang dan Perwakalih; bertiga dengan Panan­
jung; barangkali kelak; dikehendaki Yang Maha Agung; mereka 
unggul maka yang meminjam harus mengembalikan; yang ber­
hutang harus membayar. 

841. Buruk-baik pasti ketahuan; kata orang yang utama; 
sabda para pujangga; dan pendeta luhur; yang awas penglihatan 
dan suci; lahir dan batinnya tidak berbeda; hanya buruk tam­
paknya; tetapi kenyataannya di dunia; tunda kata dalam hati; 
tersebutlah di belakangnya ramai sorak. 
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xxxv 

842. Gemuruh sorak-sorai prajunt ; sambil bersorak cegat­
lah kawan; di barat utara timur dan selatan; semua waspada; 
jangan-jangan kabur dari alun-alun; tunda yang sedang mengha­
dang; tersebutlah Perwakalih. 

843. Kidang Pananjung dan Gelap Nyawang; sedang me­
nunggui raden Tanurang; Perwakalih berkata sengit; tenjo (lihat) 
kata orang Sunda; Nanjung Nyawang Ratu Ponggang sudah tam­
pak; ke sini dia maksudnya; tentulah menangkap daku. 

844. Bersiaplah Nanjung Nyawang; mari kita lawan saja; 
Perwakalih makin maju ; mendekati tuannya; hati Tanurang makin 
terpukul; raden Tanurang berkata; kepada Perwakalih . 

845. Perwakalih mau apa kakang; bersikap menantang-
nantang; akan mengamukkah kakang; tidak baik sekarang; karena 
kakang melawan utusan raja; gelagat kata orang jaman dulu; tak 
kan sampai kata orang jaman sekarang. 

846. Perwakalih berkata; si Tanurang berkata begini; (sebab) 
sudah tak dapat berdiri; sudah tak ada kuasa; bergelimpang dipo­
tong kaki-tangannya ; aku ini masih kuat; haruskah ditangkap 
menurut saja. 

84 7. Orang demikian itu percuma ; kiku masih rnenginjak 
bumi; sebentar lagi aku akan mati; kemudian datanglah; Ratu 
Ponggang berdiri di bawah beringin kurung; beringin tempat meng­
hukum; diiringkan para penggawa. 

848. Lalu semua sesumbar; ayuh kawan kita tangkap; ke 
mana saja larinya; cegatlah Perwakalih; dari barat dari timur dan 
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selatan; Perwakalih bangkit kekuatannya; sudah mengetatkan 
cangcut. 

849. Menghunus senjatanya; golok lengkung yang terbuka 
ujungnya; meruncing sampai ganjanya; Kidang Pananjung ber­
kata ; aduh kakang tua terlalu ; hendak melawan utusan; mustahil 
sekali. 

850. Gudabik hong katanya; kata Perwakalih memangnya 
seperti engkau; berkata tujuh kelokan; aku ini; belum gila belum 
mabuk belum bingung; kawan si Ponggang itu; semua membawa 
penggawa. 

851. Penggawanya sangat banyak; dikira aku kan bingung; 
mengkerut kemaluanku; berlubang kemalµanku; segera kedengar­
an sorak-sorai bergemuruh ; sorak para perajurit; seperti guntur 
di langit. 

852. Ayuh tangkap saja; simpan tali dan pengikat; jangan 
didengar ocehannya; sebentar kemudian; dikerubut oleh orang 
banyak; orang bertiga dirangkap ; ikatannya disatukan. 

853. Kidang Pananjung dan Gelap Nyawang; Perwakalih 
tak dapat lari; dibolang-baling goloknya; sambil menantang-nan­
tang; Perwakalih sambil terus-menerus kentut ; aku ini pasti mam­
pus; penggawa measa ngeri. 

854. Penggawa bingung hatinya; sebab harus ditangkap 
hidup-hidup ; lain bila disuruh di bun uh; jadi tidak karuan; jadi 
sulit meringkusnya; penggawa seperti kehabisan akal ; Ratu Pong­
gang lalu menebas. 
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855. Cab~ng rukem yang banyak durinya ; lalu dikerubutkan; 
dikerubuti semua orang; Perwakalih tertangkap ; digulung lalu 
diikat rangkap ketiganya; lalu perintah sang raja ; digantung di 
puncak pohon beringin. 

856. Lalu Perwakalih berkata; hai Ratu Ponggang jika boleh ; 
aku ingin dilihat; oleh isteriku ; rindu aku telah lama tak berjumpa; 
melihat sebentar saja ; sebelum ajalku sampai. 

857. Bila aku tak bertemu; tolong sampaikan kabarnya; 
isteriku si biang renung ; asal salah seorang saja ; barang kali isteri­
ku si Trek Jahu ; (Ratu Ponggang menjawab) ; jangan menambah­
nambahi. 

858. Perwakalih mustahillah; ingm bertemu dengan isteri­
mu; rasakan saja dirimu ; berapa kuatkah badanmu ; ayuh kawan 
jangan terlanjur ; bawalah mereka; ke puncak beringin . 

859. Perwakalih menangis keras suaranya memelas me­
minta-minta ; nanti jatuh aku ; nanti putus talinya; bila jatuh badan­
ku hancur ; penggawa semua kumpul; mehhat si buyung. 

860. Para penggawa terharu hatinya; katanya bagaimanakah 
nantinya; menderita siksaan yang ainat sangat ; Guru G.antangan 
berkata; kepada Ratu Ponggang meminta sebilah keris; untuk 
senjata ; sebab takut banyak setan. 

861. Maklum dekat tempat pengutungan ; keris itu akan ku­
jadikan jimat; barangkali berkenan; hati sunan ua ; amat ikhlas 
karena ua merasa perihatin; tetapi ua hendak bertanya dahulu ; 
kepada penggawa dan menteri. • 
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862. Hai menteri dan penggawa; rajaputera ingin memin­
jam keris ini; dia tak akan mengamuk; sudah dipotong kaki dan 
tangan ; para menteri dan penggawa menjawab; kami semua se­
tuju ; orang muda dihaturi keris. 

• 
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XXXVI 

863. Keris sudah dijadikan jimat; oleh raden Tanurang; Per­
wakalih diberitakan; kepada Guru Gantangan; Ratu Ponggang 
berkata; kepada para pembesar; marilah luta pulang; ke paseban 
Luar; jawab semua penggawa baiklah. 

864. Ratu Ponggang minta diri; kepada Guru Gantangan ; 
juga semua penggawa ; Tanurang mengucap salam perpisahan; sang 
ua lalu pulang; Ratu Ponggang sudah pergi ; cepat jalannya ; sampai 
di Sasaka Domas persegi; menemui kyan patih clan Kean Santang. 

865. Saya tidak akan singgah; takut ditunggu sang raja; saya 
hendak jalan terus ; menuju datulaya; kyan patih berkata ; silakan 
adinda terus; minta diri menerima titah ; l anya adinda peribadi; 
sudah pergi sampai kepada para putra. 

866 . Sudah kelihatan; oleh semua putera; lalu sating mena­
nya; kepada Ratu Ponggang; sang putera bertanya; bagai manakah 
ua; kelakuan Gelap Nyawang; Kidang Pananjung dan Perwakalih; 
berhasil atau tidak. 

867. Ratu Ponggang menjawab ; m&reka sudah ditangkap; 
diringkus ketiga-tiganya; digantung di puncak beringin ; selesai 
hanya sekian; Ratu Ponggang terus pergi tiba di hadapan raja ; 
sang raja segera melihat; bersabdalah kepada Ra tu Ponggang. 

868. Bagaimana si Najung dan Nyawang; dan si Perwakalih; 
Ratu Ponggang menyembah; selesai tuanku, tentang si Perwakalih; 
sudah diringkus dan digantung; ketiga-tiganya; digantung di pun­
cak beringin; sukurlah bila demikian. 
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869. Tugas kakanda selesai; silahkan kakanda pulang; segera 
Ratu Ponggang; pergi menuju ke rumahnya; tunda yang pulang; 
tersebutlah sang raja bersabda ; kepada sang begawan; dan kepada 
Lembujaya; kanda begawan cepatlah anda bersiap. 

870. Siap di Sasaka Domas; nanti akan dinobatkan; duduk 
pada kursi gading; Lembujaya duduknya; di ranjang katil; sejajar 
'dengan saudaranya; Pangeran Rangsangjiwa; adapun kanda Brama­
nasakti; duduk sejajar dengan kyan patih. 

871. Juga dengan Kean Santang; kanda Bramanasakti ; se­
kianlah titah kami ; sang begawan mohon diri ; datang di Kamu­
ning Gading; begawan berkata; kepada Pangeran Rangsang; ber­
kabar telah diangkat ; Lembujaya sejajar dengan Rangsangjiwa. 

872. Adapun tempat duduk ua; sejajar dengan ua patih; 
dan ua Kean Santang; ua begawan hamba mengikuti; selesai dan 
pergi lagi ; tiba di paseban Bandung; kyan patih duduk sejajar ; 
dengan Bramanasakti; hai kyan patih saya mengemban titah. 

873. Titah sri raja kepada saya wahai kyan patih; dinobat­
kan duduk sejajar; dengan kyan patih; juga dengan Kean Santang; 
Lembujaya duduknya ; sejajar dengan saudaranya; Pangeran 
Rangsangjiwa; di atas ranjang katil. 

874. Adapun tempat duduk saya; di atas kursi gading; se­
jajar dengan kyan patih; dan juga Kean Santang; kyan patih 
berkata; hai semua pembesar ; dengarkan oleh semua ; titah sri 
bopati ; baiklah menjawab semua menteri. 

875. Begitu pula jawab para putera; yang ada di Kamuning 
Gatling; tentang ua Bramana; . membawa titah ayahanda raja ; 

298 



bagaimana ua nantinya; hamba tidak melarangnya; tapi juga tidak 
mengajaknya; Lembujaya ini; didudukkap seJajar dengan Pangeran 
Rangsangjiwa. 

876 . Sedangkan di Sasaka Domas; ua patih ; duduknya be­
gitu pula ; kami hanya menyaksikan; juga ua Kean Santang; dan 
menteri para pembesar; semua menjadi saks1; menurut perkataan­
nya sendiri; kyan patih mengiakan tidak, mencegah tidak. 

877. Segera ki begawan ; membawa kursi pribadi; lalu didu­
dukinya ; kelihatan canggung; bila diibar~tkan bulan; seperti bulan 
tanggal satu ; hanya sedikit terangnya; lebih bar,yak gelapnya 
sepanjang malam; orang banyak semua tahu asal-usulnya. 

878. Semua para penggawa; merasa heran hatinya ; melihat 
begawan ; seperti apa perasaannya; fitnah dilakukannya; culas 
lahir-batinnya; para penggawa yang banyak; saling jawil semua­
nya; tundalah yang sating jawil. 
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XXXVII 

879. Berganti yang disebutkan; yang menangis menjerit­
jerit; sudah tujuh hari lamanya; hiruk-pikuk orang menangis; di 
dalam Datulaya ; apa lagi dalam puri. 

880. Lalu sang prabu bersabda; kepada Rajamantri; sudah­
lah dan hati-hati; memekakkan telingaku ; sekarang aku hendak 
pergi; Rajamantri menjawab. 

881. Hendak pergi ya pergilah; sebab salah tuanku jua; ada 
raja kurang pikir ; menerima fitnah menteri; mengapa diturut saja; 
omongan Bramanasakti. 

882. Sudah jadinya begitu; sang raja pergi sambil marah ; 
hendak pergi ke Sindangbarang; tetapi tidak memakai kebesaran ; 
keluar diam-diam; menuju ke Silamajang. 

883. Membawa keris sebilah; sebentar sudah datang; ber­
temu dengan isterinya; yang bernama Kentringmanik; ibunda 
Guru Gantangan; yang sedang bersedih hati. 

884. Merindukan puteranya; sangatlah kerinduannya; anak­
ku Guru Gantangan ; terbayang kelakuannya; tiap malam meng­
harapkan; sudah lama tidak bertemu. 

885. Sudah besar umur anakku; kata Kentringmanik; seperti 
apa kawannya; ketiga pengasuhnya; tidak memberikan kabar ; 
anakku telah disiksa . 

886. Anakku telah dibunuh; lalai kalian mengasuh; menyer­
tai dari jauh; terlalu kalian; ini; kalian orang durhaka; seperti bu­
kan lelaki. 
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887. Kentringmanik mengadu; mengapa (anaknya) dibunuh; 
si buyung oleh ayahnya; sang raja berkata sengit ; Kentringmanik 
kau menuduh; sampai hati kepada anakku. 

888. Lalu diungkuli keris; keris milik sri raja; lalu keris di­
jatuhkan ; ke atas tenunannya; tenun Kentringmanik itu; putus 
kejatuhan keris. 

889. Sang raja menantang sengit; Kentringmanik coba meng­
amuk; engkau wanita durhaka; ambil keris dan ngamuklah; Ken­
tringmanik melihat; tenunannya putus marahlah dia. 

890. Segera keris diambil ; oleh Kentringmanik; lalu meng­
amuk k~pada sang raja ; lalu berlari keluar ; Kentringmanik menan­
tang; kepada sang raja. 

891. Tetapi tak salah lagi ; marah karena tenunan; merosot 
kuda-kudanya; dikeluarkan dasarnya; lalu diputuskan sedikit; 
melompatlah Kentringmanik. 

892. Kemudian sang raja ; terus pulang ke negara ; telah tiba 
di jalan kecil; sang raja menyelinap; tiba di Sasaka Domas; para 
penggawa melihat. 

893. Kyan patih kaget dan berkata , kepada penggawa men­
teri; coba perhatikan ; seperti kilas sang raja; lari karena dikejar. 

894. Kentringmanik sedang mengamuk; ngeri hati para 
penggawa; jangan lalai kawan-kawan; jangan-jangan nanti kakak­
nya; sang Murugul menyusul; akan mengamuk habis-habisan. 

895. Lari kawan bersembunyi; cepat sang Murugul datang; 
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sag raja lalu melompat; datang di Kamuning Gading; Kentringma­
nik sudah datang; para putera melihatnya. 

896. Rangsangjiwa berkata; itu ibu Kentringmanik; wahai 
kini terbuktilah; tak salah perkataanku; akhirnya akan ketahuan 
juga; sebentar telah terjadi. 

897. Lihatlah itu ayahanda; berlari amat sangatnya; di­
kejar oleh ibu; dinda cepat kita menyingkir; jangan-jangan sunan 
ua ; ua Murugul sekarang datang. 

898. Datang sambil mengamuk; sang raja berlari terns; 
langsung masuk; ke Datulaya; tersua dengan sang isteri; Rajamantri 
sedang berangin. 

899. Sedang berangin di pintu; Raden Rajamantri; lalu sang 
raja meminta; cepat kanda sembunyikan ; kemudian sang raja; 
datang di tempat tidur. 

900. Sang raja lalu masuk; menguak tabir tujuh lapis; untuk 
menghalang pandangan ; lalu Kentringmanik datang; meluap ke­
marahannya ; menantang wahai sri raja. 

901. Sang raja janganlah lari; mari bela sampai mati; sang 
raja mana tempatmu ; masa takut ikut mati ; puteraku Guru Gan­
tangan; tidak dapat digantikan . 

902. Kentringmanik sangat marah; bertemu dengan Raja­
mantri; berkata sengit sang ratna; Rajamantri bertanya; para isteri 
peganglah dia ; perkataan Kentringmanik. 

903. Bit:ara seenak hati; cepat dia pegangi; para isteri segera 
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menangkapnya; semua mengerubuti ; tetapi tidak tertangkap ; 
tidak ada yang kuat. 

904. Yang menangkap jadi repot; dISepak dan ditampar; 
yang mendekat dicubiti; yang jauh dilempari; yang lari dikejar ; 
yang tersusu] diinjak-injak. 

905. Rajamantri lalu memburu ; segera jarinya dipegang; 
lalu dipegang rambutnya; kepalanya ditekankan; mukanya men­
cium tanah; bergeraklah Kentringmanik. 

906. Jangan cari gara-gara ; dengarkanlah Kentringmanik; 
buruk ·wanita durhaka; bertingkah engkau ini; lancang kepada 
sang raja ; jangan engkau mendurhaka. 

907. Kentringmanik berhenti mengamuk; marahnya mulai 
susut ; merasa salah tingkahnya ; terbawa kerinduannya; sekarang 
prameswari; telah digenggam jarinya. 

908. Rambutnya telah ditarik; sakit jariku ini; muka men­
cium tanah; berkatalah Rajamantri; tak akan aku lepaskan;engkau 
kan bertekad mati. 

909. Kentringmanik menjawab; kepada Rajamantri ; kanda 
hamba minta ampun ; sungguh tak berani sekali lagi; hamba kini 
telah sadar; Rajamantri melepaskannya. 

910. Kentringmanik telah lepas; menyesal dalam hatinya; 
ia telah fupa daratan; akhirnya merasa :nalu; tan pa min ta diri 
lagi ; pergi dari kenyapuri. 
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911. Segera ia keluar; menuju ke Cilamajang; telah datang 
di Sindangbarang; tiba di depan kakaknya; kanda cepatlah meng­
amuk; hancurkan seluruh negeri. 

912. Berkata sang Murugul; apa katamu Kentringmanik; 
aku belum mendengar jelas; apa penyebabnya ini; kau marah 
seperti mimpi; marahmu sudah berganti. 
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